Vol 8 No. 7 Juli 2024
Jurnal Ilmiah Multidisipliner (JIM) eISSN: 2118-7300

ANALISIS KASUS PENYALAGUNAAN NARKOBA EPY
KUSNANDA YANG BELUM DI PUTUSKAN PUTUSANNYA

*Finsensius Samaral, Umbu Yanri A. Fallo?, Miriam Claudia H. Letik®, Ricardo
Krisanto Amaral®, Ananda Checilia Bere®, Galofianus Atuk®, Castyelo Yohanes A.
Sogen’

finsensiussamarafh@gmail.com?, umbuary27@gmail.com?, letikclaudia@gmail.com?,
amaralricardo877 @gmail.com*, checilbere86@gmail.com®, galofianusatukatuk@gmail.com®,
sogencastil@gmail.com’
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang

ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan zat-zat narkotika secara tidak sah atau berlebihan yang
dapat menimbulkan dampak negatif pada kesehatan fisik, mental, dan sosial seseorang.
Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan ketergantungan, gangguan mental, kerusakan organ
tubuh, gangguan perilaku, dan masalah sosial seperti konflik dengan hukum dan kerusakan
hubungan interpersonal. Upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba dan rehabilitasi bagi individu
yang terpengaruh sangat penting untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Terkait dengan kasus Epy Kushanda, informasi terbaru menunjukkan bahwa Epy
Kusnanda telah menjadi tersangka dalam kasus narkoba. Kapolres Metro Jakarta Barat, Kombes M
Syahduddi, menyatakan bahwa status Epy Kusnanda kini telah berubah menjadi tersangka. Kasus
ini terkait dengan penyalahgunaan narkoba dan penangkapan Epy Kusnanda serta rekannya
pesinetron Yogi Gamblez berawal dari laporan masyarakat. Saat ini, putusan akhir mengenai kasus
ini belum diputuskan. Dalam konteks kasus Epy Kusnanda, penting untuk memberikan perhatian
pada upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba dan memperkuat sistem penegakan hukum untuk
melindungi masyarakat dari dampak negatifnya. Kasus ini juga mengingatkan kita akan pentingnya
integritas dan moralitas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab kita dalam masyarakat.
Melalui penanganan kasus ini dengan transparan dan adil, diharapkan dapat memberikan
pembelajaran bagi masyarakat tentang konsekuensi dari tindakan korupsi dan penyalahgunaan
kekuasaan. Upaya untuk menciptakan tatanan yang bersih dan berintegritas harus terus didorong
agar masyarakat dapat hidup dalam lingkungan yang aman, adil, dan berkeadilan.

Kata Kunci : Epy Kushanda, Penggunaan zat-zat narkotika,Putusan akhir belum di putuskan.

PENDAHULUAN

Kasus penyalahgunaan narkoba merupakan permasalahan serius yang telah menjadi
sorotan dalam masyarakat karena dampak negatifnya terhadap individu dan lingkungan.
Salah satu kasus yang menarik perhatian adalah kasus penyalahgunaan narkoba yang
melibatkan Epy Kusnanda, yang hingga saat ini belum memiliki putusan hukum yang final.
Penelusuran dan penyelesaian kasus ini menjadi fokus utama pihak berwenang untuk
menegakkan hukum dan menyelidiki secara menyeluruh. Epy Kusnanda, sebagai figur yang
terlibat dalam kasus penyalahgunaan narkoba, menciptakan kekhawatiran serta keprihatinan
dalam masyarakat mengenai dampak buruk dari penyalahgunaan narkoba. Proses hukum
yang belum selesai menimbulkan berbagai spekulasi dan kondisi hukum yang memerlukan
penyelesaian secara tuntas.

Dalam konteks yang lebih luas, kasus penyalahgunaan narkoba tidak hanya menjadi
masalah individual, namun juga mencerminkan masalah sosial yang lebih kompleks.
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Penanganan kasus ini memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak terkait seperti penegak
hukum, pihak medis, pemulihan sosial, dan masyarakat secara keseluruhan.
Penyalahgunaan narkoba tidak hanya berdampak pada individu yang terlibat, tetapi juga
dapat menimbulkan dampak sosial dan kesehatan yang luas bagi masyarakat sekitar.
Penjelasan tambahan mengenai upaya pencegahan, penegakan hukum, serta rehabilitasi
bagi korban penyalahgunaan narkoba dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kompleksitas masalah ini.

Kasus penyalahgunaan narkoba sering kali melibatkan pertimbangan hukum dan
etika yang kompleks. Penjelasan tambahan mengenai proses hukum, hak asasi individu,
serta pertimbangan moral yang terlibat dalam kasus seperti ini dapat memperluas perspektif
mengenai kompleksitas penanganan kasus penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian,
melalui analisis mendalam dan penanganan yang komprehensif terhadap kasus
penyalahgunaan narkoba yang melibatkan Epy Kusnanda, diharapkan dapat diperoleh solusi
yang adil dan sesuai dengan hukum, serta memberikan pembelajaran bagi masyarakat
mengenai bahaya dan konsekuensi dari penyalahgunaan narkoba.

METODOLOGI

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Metode kualitatif
dengan pendekatan kolaborasi interdisipliner. Penggunaan metode kualitatif dengan
pendekatan kolaborasi interdisipliner dalam kasus penyalahgunaan narkoba yang
melibatkan Epy Kusnanda dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan
holistik tentang masalah tersebut. Dengan menggunakan metode kualitatif kolaborasi
interdisipliner, penelitian atau analisis kasus penyalahgunaan narkoba yang melibatkan Epy
Kusnanda dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan mendalam tentang akar
permasalahan, serta memberikan landasan yang kuat untuk rekomendasi kebijakan yang
berorientasi pada solusi yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan urgensi untuk pendekatan interdisipliner dalam
menangani kasus penyalahgunaan narkoba, seperti yang terjadi pada Epy Kusnanda.
Kolaborasi antar disiplin ilmu melalui metode kualitatif memungkinkan pemahaman
holistik yang diperlukan untuk penanganan kasus ini. Rekomendasi berbasis temuan ini
termasuk upaya pencegahan yang holistik, perhatian pada aspek kesehatan mental,
perlindungan hukum yang adil, dan reintegrasi sosial yang dibutuhkan untuk membantu Epy
Kusnanda dan kasus serupa dalam masyarakat. Dengan pendekatan yang komprehensif dan
berbasis kolaborasi interdisipliner, diharapkan dapat memberikan solusi yang berkelanjutan
dan membawa dampak positif bagi individu yang terlibat dan masyarakat secara luas.
Temuan dari Metode Kualitatif Kolaborasi Interdisipliner:

1. Analisis Psikologis (Psikologi):

Studi menemukan bahwa motivasi Epy Kusnanda untuk menggunakan narkoba
terkait dengan masalah psikologis yang belum terselesaikan, seperti tekanan emosional dan
rasa rendah diri. Kolaborasi dengan psikolog membantu memahami aspek psikologis yang
mendasari perilaku penyalahgunaan narkoba. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang
aspek psikologis tersebut, dapat dikembangkan pendekatan terapeutik yang lebih tepat dan
efektif dalam rehabilitasi.

2. Implikasi Sosial (Sosiologi):

Penelitian menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda juga
memiliki dampak sosial yang luas, termasuk stigma masyarakat, isolasi sosial, dan
kerusakan hubungan keluarga. Kolaborasi dengan sosiolog membantu mengidentifikasi
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implikasi sosial yang timbul dari kasus ini. Melalui kolaborasi dengan sosiolog, dapat
dianalisis implikasi sosial dari penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda terhadap lingkungan
sosialnya. Penelitian mengenai stigma, isolasi, perubahan dalam interaksi sosial, dan
dinamika hubungan keluarga akan memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang
dampak sosial dari kasus ini.

3. Aspek Hukum (Hukum):

Kolaborasi dengan ahli hukum menyoroti aspek hukum dalam kasus
penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda, termasuk pelanggaran hukum yang terkait, proses
hukum yang dilalui, dan rekomendasi hukum yang dapat diterapkan untuk menangani kasus
ini secara adil. Ahli hukum dapat memberikan perspektif hukum yang diperlukan dalam
menilai kasus penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda, termasuk pelanggaran hukum yang
terjadi, proses hukum yang dijalani, serta alternatif penyelesaian hukum yang mungkin.
Analisis ini penting untuk memastikan bahwa kasus ditangani dengan tepat dan sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku.

4. Kesehatan Mental dan Fisik (Kedokteran):

Analisis dari sudut pandang kedokteran membantu dalam pemahaman mendalam
mengenai dampak kesehatan mental dan fisik dari penyalahgunaan narkoba terhadap Epy
Kusnanda. Kolaborasi dengan dokter membantu merinci tindakan medis dan rehabilitasi
yang diperlukan. *Melalui kolaborasi dengan dokter, lanjutan evaluasi kesehatan mental dan
fisik Epy Kusnanda dapat dilakukan. Dokter akan dapat memberikan rekomendasi
mengenai pendekatan medis, terapi rehabilitasi, dan tindakan kesehatan yang diperlukan
untuk mendukung proses penyembuhan dan pemulihan Epy Kusnanda.

Penerapan hukum dalam kasus penyalahgunaan narkoba yang melibatkan Epy
Kusnanda yang belum diputuskan putusannya dapat melibatkan berbagai proses legal dan
faktor yang mempengaruhi penyelesaian kasus. Berikut adalah beberapa aspek yang
mungkin terjadi dalam penerapan hukum pada kasus tersebut:

A. Proses Hukum yang Berlangsung:

Pengadilan akan mengadakan sidang-sidang untuk mendengarkan fakta dan bukti
terkait kasus penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda. Selama proses ini, hakim akan
mempertimbangkan argumen dari pihak penuntut umum dan terdakwa, serta semua bukti
yang disajikan untuk mencapai keputusan yang adil.

B. Faktor Penyebab Penundaan Putusan:

Penundaan putusan dalam kasus penyalahgunaan narkoba bisa disebabkan oleh
berbagai alasan, seperti kelengkapan bukti, kompleksitas kasus, jumlah kasus yang
menumpuk di pengadilan, proses administrasi yang berbelit, kesulitan memperoleh saksi
atau bukti tambahan, dan faktor-faktor teknis lainnya.

C. Persyaratan Proses Hukum:

Penerapan hukum mengharuskan proses yang transparan, adil, dan sesuai dengan
hukum yang berlaku. Hakim dan penegak hukum harus memastikan bahwa proses
pengadilan dilakukan dengan integritas, keberlanjutan, dan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip hukum.

D. Perlindungan Hak Asasi:

Selama proses legal, penting untuk menjaga dan melindungi hak asasi individu,
termasuk hak atas pembelaan yang adil, hak untuk menyampaikan bukti, dan hak untuk
diduga tidak bersalah sampai terbukti sebaliknya.

Kasus penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda yang belum diputuskan putusannya
bisa disebabkan oleh kompleksitas kasus, proses hukum yang berjalan, kelengkapan bukti,
serta berbagai faktor lain yang mempengaruhi proses pengadilan. Penundaan putusan
merupakan bagian dari proses hukum yang harus dilalui untuk memastikan bahwa
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keputusan yang diambil merupakan keputusan yang cermat dan sesuai dengan hukum yang
berlaku.

KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai kasus penyalahgunaan narkoba
yang melibatkan Epy Kusnanda yang belum diputuskan putusannya, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Importansi Kolaborasi Interdisipliner: Kolaborasi antar disiplin ilmu, seperti psikologi,
hukum, sosiologi, dan kedokteran, sangat penting dalam menganalisis kasus
penyalahgunaan narkoba secara komprehensif. Pendekatan ini memberikan wawasan
yang lebih luas dan mendalam terhadap akar permasalahan serta solusi yang
menjangkau berbagai aspek.

2. Urgensi Penyelesaian Kasus dengan Waktu yang Tepat: Proses hukum dalam kasus
penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda perlu dilakukan dengan cermat, transparan, dan
tepat waktu untuk memastikan bahwa keputusan hukum yang diambil adalah yang
terbaik untuk semua pihak terkait dan masyarakat.

3. Perlunya Pendekatan Holistik: Penanganan kasus penyalahgunaan narkoba memerlukan
pendekatan yang holistik yang memperhatikan aspek psikologis, sosial, hukum, dan
kesehatan. Hanya dengan melibatkan berbagai perspektif dan sumber daya dapat
ditemukan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan.

4. Perlunya Bagian dari Upaya Pencegahan: Kasus penyalahgunaan narkoba Epy
Kusnanda juga menjadi contoh penting bagi upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba
di masyarakat. Edukasi, dukungan sosial, dan penegakan hukum yang efektif dapat
membantu mencegah kasus serupa terjadi di masa depan.

5. Keberlanjutan Proses Hukum dan Rehabilitasi: Setelah kasus penyalahgunaan narkoba
selesai diproses secara hukum, penting untuk memastikan rehabilitasi yang efektif bagi
individu yang terlibat. Proses rehabilitasi yang berkelanjutan dapat membantu mereka
untuk kembali ke masyarakat dalam kondisi yang lebih baik.

Dengan demikian, penyelesaian kasus penyalahgunaan narkoba Epy Kusnanda
memerlukan kesadaran, kerja sama, dan pendekatan yang holistik dari berbagai pihak terkait
untuk mencapai keputusan yang adil, solusi yang berkelanjutan, dan pembelajaran yang
bermanfaat bagi masyarakat secara luas.

Putusan kami terhadap kasus ini epy kusnanda dijerat dengan Pasal 127 ayat (1)
huruf A Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang penyalahgunaan narkotika
golongan 1 bagi dirinya sendiri. Menurut aturan, ia wajib direhabilitasi atau pidana penjara
maksimal empat tahun.
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